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ABSTRAK 

ANALISIS KUALITATIF DEKSAMETASON PADA JAMU PEGAL LINU 

DI KECAMATAN KOJA MENGGUNAKAN KROMATOGRAFI LAPIS 

TIPIS-DENSITOMETRI 

 

Amanda Ariani 

1804015020 

Obat tradisional hingga saat ini masih menjadi alternatif untuk pengobatan salah 

satunya adalah jamu yang berasal dari Indonesia yang sudah dibuktikan secara 

empiris. Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukan bahwa sebanyak 59,6% warga 

DKI Jakarta mengkonsumsi jamu sebagai pengobatan alternatif. Penambahan 

BKO dalam jamu ditambahkan dengan sengaja agar bisa memberikan efek yang 

cepat. Menurut peraturan Menteri Kesehatan Nomor 007 Tahun 2012 tentang obat 

tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pada sampel uji jamu pegal linu mengandung BKO 

yaitu deksametason. Penelitian ini menggunakan 10 sampel diambil dari toko 

jamu yang berada di Kecamatan Koja kota Jakarta Utara. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan pada uji reaksi warna 2 dari 10 sampel diduga 

positif. Dalam uji KLT 8 dari 10 sampel memiliki nilai yang mendekati baku 

diduga positif deksametason. Dalam uji KLT-Densitometri pada pengukuran 

Panjang gelombang maksimum 4 dari 10 sampel positif deksametason. Maka 

dapat disimpulkan bahwa di kecamatan Koja kota Jakarta Utara terdapat 4 sampel 

jamu pegal linu yang positif bahan kimia obat yaitu deksametason. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber bahan alamnya, masyarakat 

Indonesia memanfaatkan bahan alam sebagai pengobatan tradisional atau sebagai 

pengobatan alternatif. Masyarakat di Indonesia sejak dahulu kala sudah mengenal 

dan menggunakan ramuan atau racikan obat tradisional sebagai pencegahan 

penyakit, perawatan kesehatan dan pemeliharaan kesehatan. Menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/187/2017 Obat tradisional adalah 

suatu ramuan yang terbuat dari bahan tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik 

atau campuran bahan yang berkhasiat obat yang secara turun temurun digunakan 

sebagai suatu pengobatan yang sudah diterapkan norma yang berlaku di 

masyarakat Indonesia dan dibuktikan secara empiris. Umumnya bahan yang 

digunakan untuk membuat obat tradisional berasal dari tumbuhan (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017). 

Obat tradisional hingga saat ini masih menjadi alternatif untuk pengobatan. 

Obat tradisional salah satunya adalah jamu atau minuman herbal yang berasal dari 

indonesia yang telah digunakan dari generasi ke generasi atau secara turun 

temurun dan sudah dibuktikan secara empiris, bahan-bahan komponen pembuatan 

jamu yaitu berasal dari bahan- bahan alam seperti tumbuhan yang dijadikan 

serbuk atau cairan yang terbilang lebih aman serta memiliki efek samping yang 

lebih sedikit bila dibandingkan dengan menggunakan pengobatan yang berasal 

dari sintesis bahan kimia obat Bentuk sediaan dari jamu bermacam-macam 

diantaranya serbuk, cairan yang berasal dari ekstrak tanaman yang sudah menjadi 

simplisia dan pil (Pawarta, 2017). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 sebanyak 62,11% warga 

DKI Jakarta yang mengkonsumsi jamu dalam bentuk cairan, 43,29 % dalam 

bentuk serbuk, 21,17% dalam bentuk rebusan dan sebanyak 10,58 % dalam 

bentuk pil (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukan bahwa sebanyak 44,3% warga DKI 

Jakarta mengkonsumsi jamu sebagai pengobatan alternatif (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Namun, pada tahun 2018 konsumsi jamu di 
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DKI Jakarta mengalami peningkatan menjadi 59,6%. Hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor yaitu biaya pengobatan yang murah dan tidak menimbulkan efek 

samping yang berbahaya pada tubuh (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019) .   

Bahan kimia obat (BKO) adalah zat atau senyawa kimia obat yang 

ditambahkan ke dalam jamu dengan sengaja agar bisa memberikan efek atau 

khasiat obat tersebut lebih cepat daripada obat tradisional pada umumnya. Cara 

yang tepat untuk mengidentifikasi adanya senyawa bahan kimia obat di dalam 

obat tradisional tersebut dengan melihat kondisi yang dirasakan oleh konsumen. 

Jika kondisi konsumen membaik atau efek penyembuhan cepat maka 

kemungkinan obat tradisional yang dikonsumsi oleh konsumen mengandung 

senyawa bahan kimia obat (BKO) dalam dosis yang cukup tinggi (Jayanti et al., 

2015). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 007 Tahun 2012 tentang 

obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat yang merupakan hasil 

dari isolasi atau sintetik yang berkhasiat obat (Kementerian Kesehatan RI, 2012). 

Menurut hasil dan pengawasan yang telah dilakukan oleh BPOM pada tahun 

2015 mengeluarkan peringatan public warning tentang bahan kimia obat yang 

terkandung pada obat tradisional. Terdapat 54 obat tradisional yang mengandung 

bahan kimia obat yang dimana 47 diantaranya yaitu obat tradisional  tanpa nomor 

izin edar atau ilegal pada obat tradisional bahan kimia obat menjadi titik penjualan 

bagi produsen. Bahan kimia obat yang paling banyak ditemukan pada campuran 

obat tradisional pegal linu yaitu fenilbutazon dan deksametason yang memiliki 

indikasi sebagai antiinflamasi dan antirematik. Penambahan bahan kimia obat 

pada obat tradisional   sudah banyak dilakukan oleh para produsen jamu atau obat 

tradisional. Hal ini disebabkan karena kurang nya pemahaman penjual mengenai 

bahayanya mengkonsumsi bahan kimia obat yang tidak terkontrol, baik cara 

penggunaan nya maupun dosis atau hanya untuk peningkatan penjualan karena 

para pembeli menyukai efek obat yang lebih cepat pada tubuh (BPOM, 2006). 

Deksametason adalah golongan glukokortikoid dari yang mempunyai efek 

imunosupresan dan antiinflamasi yang sangat poten. Deksametason memiliki efek 

samping yang berbahaya seperti menyusutnya otot dan nyeri otot (myopathy) 

penggunaan oral dapat menekan adrenal yang lebih kuat (Saputra, 2015). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ananto et al., 2020) 

menunjukan bahwa dari 10 sampel uji ditemukan 5 sampel uji yang positif 

mengandung deksametason, penelitian ini menggunakan metode Kromatografi 

Cair Kinerja Tinggi. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Chamidah et al., 

2021) menunjukan bahwa dari 10 sampel uji tidak ditemukan sampel uji yang 

positif deksametason, penelitian ini menggunakan metode Kromatografi Lapis 

Tipis.  

Pada penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara Kualitatif 

menggunakan Densitometri pada sampel jamu pegal linu. Metode yang digunakan 

untuk analisis deksametason secara kualitatif menggunakan Reagen Spesifik dan 

Kromatografi Lapis Tipis-Densitometri. Pengambilan sampel jamu pegal linu 

yang beredar di kecamatan Koja kota Jakarta Utara menggunakan metode 

purposive sampling dengan pertimbangan peneliti. 

B. Permasalahan Penelitian 

Obat tradisional dilarang menggunakan bahan kimia obat, salah satu obat 

tradisional adalah jamu pegal linu. Adanya bahan kimia obat yang ditambahkan 

dalam obat tradisional secara sengaja agar obat tersebut dapat memberikan khasiat 

yang lebih cepat dibandingkan dengan obat tradisional pada umumnya yang 

cenderung lebih lama dalam memberikan khasiat. Bahan kimia obat yang sering 

ditemukan dalam obat tradisional yaitu deksametason yang memiliki indikasi 

sebagai antiinflamasi dan antirematik.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis deksametason yang terkandung pada 

jamu pegal linu yang beredar di kecamatan Koja kota Jakarta utara. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Kromatografi Lapis Tipis – Densitometri 

karena memiliki keunggulan yaitu spesifitas yang baik, tidak memerlukan banyak 

pelarut, pengerjaan yang cepat, mudah dan biaya murah.  

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis apakah pada sampel uji jamu pegal linu mengandung 

bahan kimia obat yaitu deksametason secara kualitatif menggunakan Reagen 

Spesifik, Kromatografi Lapis Tipis - Densitometri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bahaya dan 

efek samping yang diberikan oleh bahan kimia obat yang terkandung dalam jamu 

pegal linu yang beredar di kecamatan Koja kota Jakarta Utara. 
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